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“Sebaik‐baiknya Manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi Manusia lain” 

 

“Orang yang Imannya Paling Sempurna di 

antara Kaum Mukminin adalah Orang yang 

Paling Bagus Akhaknya di antara Mereka, 

dan Sebaik‐baik Kalian adalah Yang 

Terbaik Akhaknya Terhadap Istrinya” 
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Pengalaman Pengasuhan Mahasiswa Gay 

 
Wahyu Saefudin 

11710106 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman pengasuhan 

mahasiswa gay. Meskipun banyak menuai pro dan kontra, keberadaan mahasiswa 
gay semakin meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengupas 
mengenai bentuk-bentuk perilaku pengasuhan, faktor yang mempengaruhi 
pengasuhan, peran ayah dalam pengasuhan serta keterkaitan antara pengalaman 
pengasuhan dengan resiko munculnya perilaku gay.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, analisis dengan menggunakan teknik koding. Subyek 
penelitian terdiri dari dua orang mahasiswa aktif yang mengaku sebagai gay. 
Kemudian significant other adalah orang yang dekat dengan subyek dan 
mengetahui bagaimana pengasuhan yang dialami subyek ketika kecil.  

Berdasarkan pada analisis hasil wawancara dan sumber data lain, 
menunjukkan bahwa dalam pengasuhan kedua subyek, ibu lebih berperan di 
banding ayah. Lokasi tempat kerja ayah yang cukup jauh membuat kedua subyek 
lebih banyak berinteraksi dengan ibu, figur ibu menjadi satu-satunya role model 
dalam keluarga, pendisiplinan serta kontrol dan pemantauan juga hanya 
didapatkan melalui ibu. Hal tersebut membuat kedua subyek lebih nyaman 
berkomunikasi dengan ibu dibandingkan ayah. Kurangnya keterlibatan ayah 
dalam proses pengasuhan menjadikan subyek memilih aktifitas yang lebih banyak 
ditiru dari sosok ibu. Sehingga resiko terjadinya penyimpangan orientasi seksual 
semakin besar. 
 
Kata kunci : Gay, Pengasuhan  
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Parenting Experience Of Gay Student 
 

Wahyu Saefudin 
11710106 

 
ABSTRACT 

 
 

 
This research aims to know the experience parenting of gay students. 

Although reaping many pros and cons, the existence of gay students more 
increased. Therefore, researcher have to peel about parenting behavior, factors 
that influence parenting, as well as the link between the experience of parenting 
with the risk of gay behavior. 

Research was conducted using qualitative method through case study 
approach and analyzed using coding techniques. Meanwhile the subject of this 
research are two active students claiming to be gay. Then, the significant other are 
people close to the subject and find out how parenting process of the subject when 
they were child. 

Based on the analysis of the results through interviews and other data 
sources, shows that in the parenting process of the two subject, mother is more 
role in the appeal. The father's workplace location far enough to make both the 
subjects more interact with mother, the mother figure is the only role models in 
the family, as well as disciplinary control and monitoring are also only obtained 
through the mother. It makes both subjects more comfort to communicated with 
the mother than the father. The lack of involvement of fathers in the parenting 
process makes both subjects prefer to choose activities that imitates from mother. 
So the risk of irregularities sexual orientation more increased. 

 
 
Key Word : Gay, Parenting Experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena homoseksual di dunia setiap tahun terus bertambah jumlahnya, 

terlebih setelah pada tahun 2015 Amerika melegalkan pernikahan sesama jenis. 

Para ilmuan meyakini bahwa populasinya di seluruh dunia mencapai 10%, atau 

sekitar 750 juta jiwa dari total populasi manusia di seluruh dunia sebanyak 7,5 

milyar. Menurut survey CIA, Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

penduduk terbanyak peringkat ke lima setelah China, India, Eropa, dan Amerika 

yang mempunyai homoseksual mencapai 3% dari total jumlah penduduk, atau 

sekitar 7.5 juta jiwa (diunduh dari http://sixpackmagazine.net/ 16 Januari 2016). 

Hal tersebut juga terlihat dari hasil survei kementerian kesehatan di 

Indonesia, di mana  setiap tahunnya jumlah homoseksual terus meningkat. Dari 

hasil survei kementerian kesehatan pada 13 kota di Indonesia yang dilakukan 

sejak 2009 hingga 2013, ditemukan peningkatan jumlah homoseksual yang 

cukup signifikan. Peningkatan yang terjadi dari 7 menjadi 12,8 atau meningkat 

sejumlah 83 persen. Data serupa juga disampaikan oleh Menteri Kesehatan 

Nafsiah Mboi lewat survei sebelumnya yang dilakukan di 20 kota pada tahun 

2007-2009. Menurut Menkes jumlah laki-laki yang melakukan seks dengan laki-

laki meningkat dari 5,3 menjadi 12,4 atau sekitar 134 persen (diunduh dari 

http://health.liputan6.com/  13 Desember 2015). 

Berdasarkan pada aspek psikologis, homoseksual dikatakan sebagai gejala 

abnormalitas seksual. Hubungan seksual yang normal adalah hubungan seksual 

http://sixpackmagazine.net/
http://health.liputan6.com/


2 
 

yang tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain sebagai rekan seksualnya. 

Selain itu, hubungan seksual normal adalah hubungan seksual yang tidak 

menimbulkan konflik-konflik psikis, dan tidak bersifat paksaan, atau perkosaan 

(Kartono, 2009). Budaya yang selama ini dianut di Indonesia menganggap 

bahwa hubungan seksual yang normal adalah heteroseksual, sehingga hubungan 

heteroseksual tidak dijadikan sebagai topik yang dipermasalahkan (Sadli, 2002). 

Heteroseksual dan homoseksual merupakan orientasi seksual yang 

dikembangkan seseorang dan merupakan interaksi kompleks dari aspek 

biologis/anatomis, pengalaman, dengan nilai budaya, dan agama yang dianut 

seseorang (Sadli, 2002). Dalam hal ini American Psychological Association 

(2008) mengatakan bahwa orientasi seksual terbagi menjadi tiga, yaitu 

heteroseksual, biseksual, dan homoseksual. Biseksual adalah kecenderungan 

seksual ganda, bisa kepada laki-laki maupun perempuan. Homoseksual adalah 

kecenderungan atau orientasi seksual pada sesama jenis, baik itu antara laki-laki 

dengan laki-laki maupun wanita dengan wanita. Laki-laki homoseksual dikenal 

dengan sebutan “gay”, dan wanita homoseksual disebut “lesbian” (Azizah, 

2013). Seksualitas sendiri memiliki beberapa komponen, yaitu jenis kelamin, 

perilaku seksual, reproduksi, identitas seksual, dan orientasi seksual (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia 2014). 

Gay merupakan perilaku seksual tidak normal, karena keluar dari norma 

agama serta norma masyarakat, sehingga berdampak pada keberadaannya yang 

cenderung dikucilkan dan tidak diterima. Hal tersebut disebabkan karena 

masyarakat memiliki aturan yang tidak tertulis, apabila ada anggotanya yang 
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melanggar aturan atau di luar batas normal, masyarakat akan menghakimi 

tingkah lakunya tersebut. Indonesia yang mayoritas masyarakatnya memegang 

erat budaya ketimuran dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama turut 

mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam memandang keberadaan gay 

(Dessy, 2012). 

Meskipun demikian, dalam PPDGJ III (Pedoman Penggolongan dan 

Diagnosis Gangguan Jiwa) atau DSM IV Gay sudah tidak bisa lagi disebut 

sebagai perilaku seksual yang tidak normal. Hal tersebut dikarenakan sesuai 

dengan yang dijadikan sebagai rujukan oleh psikiater dan psikolog bahwa gay 

hanyalah sebuah variasi orientasi seksual yang dikembangkan oleh individu dan 

tidak mengganggu kehidupan penderitanya (Fridari, 2014).  

Pinel (2009) berpendapat bahwa otak homoseksual dan heteroseksual 

mempunyai perbedaan respons neuroanatomis, neuropsikologis, dan hormonal. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa Le Vay (Pinel, 2009) menemukan bahwa 

struktur sebuah nukleus hipotalamik pada homoseksual laki-laki berada di antara 

heteroseksual perempuan dan heteroseksual laki-laki. Hal tersebut yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan oleh sebagian kelompok masyarakay yang 

tidak mempermasalahkan keberadaan gay.   

Terlepas dari positif maupun negatifnya pandangan masyarakat, perilaku 

gay mempunyai dampak negatif, di antaranya dari sisi kesehatan, meliputi 

kesehatan fisik dan psikologis. Adapun dampak bagi kesehatan fisik, ketika 

individu melakukan hubungan sesama jenis akan mengakibatkan kerentanan 

tertularnya penyakit-penyakit kelamin seperti HIV AIDS. Dampak psikologis 
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yang diakibatkan adalah mengalami depresi mental, yakni kecenderungan untuk 

lebih suka menyendiri dan mudah tersinggung. Hal ini disebabkan terjadinya 

kebingungan peran seksual. Kebingungan peran seksual mengakibatkan 

kehilangan jati diri sehingga merasa terkucil dalam masyarakat. Dijelaskan pula 

bahwa homoseks juga berdampak bagi penurunan kemampuan otak dalam 

berpikir. Dalam beberapa studi dampak buruk dari gay mengakibatkan penyakit 

lemah syaraf atau yang biasa disebut neurastenia (Fanani, 2004). 

Senada dengan yang disampaikan oleh Fanani, Collier dan Stanfort (2014) 

dalam penelitiannya di Afrika selatan mengatakan bahwa orang-orang homoseks 

dan gay mempunyai risiko yang tinggi untuk tertular penyakit HIV atau AIDS. 

Tindakan homoseks juga mengakibatkan pendarahan, iritasi, serta terjadi 

robekkan di sekitar anus. Dalam sisi kejiwaan pelaku gay, mengakibatkan 

trauma yang mendalam untuk tidak melakukan hubungan seksual akibat rasa 

sakit yang diderita ketika melakukan hubungan tersebut. 

Banyak penyebab yang menjadikan seseorang berperilaku gay, Sigmund 

Freud berasumsi bahwa dorongan seksual (libido) adalah faktor penentu dalam 

pengembangan perilaku laki-laki dan perempuan. Selanjutnya, dalam karyanya 

Three Essays on the Theory of Sexuality Freud meyakini bahwa manusia pada 

dasarnya biseksual, kemudian apabila dia gagal berkembang karena masalah 

psikoseksual, maka dia akan menjadi homoseksual. Kecenderungan seksual 

sejenis dikaitkan dengan narcissism (self-love, cinta pada diri sendiri). Hal ini 

yang mengakibatkan seorang individu mengarahkan orientasi seksualnya pada 
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jenis kelamin yang sama, termasuk dalam memilih pasangan hubungan 

seksualnya (Sadli, 2002).   

Pengalaman atau peristiwa menyakitkan yang terjadi di masa lalu ternyata 

berpengaruh terhadap kemunculan gay. Anak-anak yang masa kecilnya 

mengalami kekerasan seksual mempunyai potensi besar pada saat dewasa untuk 

melakukan hal yang sama (Hidayati, 2014). Hal tersebut diakibatkan karena 

beberapa dampak dari pengalaman seksual menyakitkan di masa kecil. Adapun 

dampak-dampak tersebut, di antaranya   mengalami kebingungan gender dan 

identitas seksual, rasa yang tidak memadai sebagai manusia, masalah dengan 

kedekatan dan keintiman, ketakutan bahwa pelecehan seksual telah 

menyebabkan atau akan menyebabkan menjadi gay (diunduh dari 

www.livingwell.org.au 15 Desember 2015).  

Selain itu, dari sisi biologis dikemukakan oleh Durand (Santrock, 2007) 

bahwa homoseksual berhubungan dengan paparan hormon yang berbeda, 

terutama tingkat androgen yang atipikal dalam rahim. Bailey dan Pillard (1991), 

Hamer (1993) juga menemukan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh 

genetik pada homoseksual. Meskipun demikian, hampir pada semua kasus studi 

tersebut tidak dapat direplikasi pada penelitian selanjutnya. Sebagai contoh 

penelitian yang dilakukan oleh Rice (1999) mengadaptasi riset Hamer dengan 

jumlah responden yang lebih banyak justru mengungkapkan hasil sebaliknya. 

Bailey (2007), juga tidak dapat mereplikasikan laporan yang menyatakan adanya 

gen spesifik untuk homoseksualitas di dalam studi-studi mereka berikutnya.  

http://www.livingwell.org.au/
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Selanjutnya, lingkungan menjadi pemicu munculnya perilaku 

homoseksual, terdapat lingkungan primer yang berpengaruh terhadap 

terbentuknya perilaku gay, yakni lingkungan keluarga. Menurut Berns (Lestari, 

2013) keluarga memiliki beberapa fungsi dasar yaitu, reproduksi, sosialisasi, 

penugasan peran sosial, dukungan ekonomi, dan dukungan emosi atau 

pemeliharaan. Fungsi reproduksi dalam keluarga untuk mempertahankan 

populasi yang berada di masyarakat. Fungsi sosialisasi sebagai sarana untuk 

transmisi nilai, keyakinan, pengetahuan dan sikap dalam menjalani kehidupan. 

Fungsi penugasan peran sosial agar keluarga memberikan identitas pada 

anggotanya secara ras, religi, sosial-ekonomi dan peran gender. Fungsi 

dukungan ekonomi untuk menyediakan tempat berlindung, menyediakan 

makanan, dan jaminan kehidupan. Fungsi emosi/pemeliharaan bertujuan agar 

keluarga mengajarkan interaksi pertama pada anak, bersifat mendalam, 

mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman pada anak. Oleh 

karena itu, adanya hambatan dari keluarga tentu sangat berpengaruh pada 

kehidupan anak nantinya. Ketika keluarga tidak berfungsi secara penuh, tidak 

memberikan kenyamanan dan tidak mampu mengayomi anggota keluarga, maka 

sudah tentu menjadi masalah yang sangat besar. Penelitian yang dilakukan oleh 

Indryawati (2006), menyebutkan bahwa pengalaman masa kecil dan pengasuhan 

orang tua yang diterapkan, memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengarahkan perilaku anak, yang berhubungan dengan orientasi seksualnya. 

Miller (Koentjoro, 2004) menjelaskan bahwa dalam perkembangan 

psikologisnya, seorang anak membutuhkan figur ibu yang memenuhi kebutuhan 
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kasih sayang, serta figur ayah yang bisa menjadi penyeimbang dengan 

karakternya yang cenderung tegas. Ketika ayah terlibat dalam merawat dan 

menerapkan disiplin yang tinggi akan mengurangi kecenderungan anak untuk 

berperilaku agresif. Selanjutnya Miller juga mengatakan bahwa, keterlibatan 

sosialisasi seorang ayah pada masa kecil, akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena itu muncullah apa yang disebut 

dengan “peran seksual” yang membedakan peran laki-laki dan peran perempuan. 

Ketika anak memahami peran seksualnya maka kecenderungan untuk 

melakukan perilaku gay lebih kecil daripada anak yang tidak memahami peran 

seksualnya.  

Senada dengan Miller, pada referensi lain Santrock (2002) berpendapat 

bahwa pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua, baik dengan tindakan 

maupun melalui contoh, secara psikologis sangat mempengaruhi perkembangan 

gender anak-anak mereka. Peran ibu lebih bertanggung jawab pada pengasuhan 

dan perawatan fisik. Ketika seorang ayah terlibat dalam pengasuhan, akan 

memberikan kebutuhan yang menjamin bahwa anak laki-laki maupun 

perempuan berperan sebagai mana norma yang ada di dalam masyarakat. 

Menurut Huston (Santrock, 2002) peran ayah dalam pengasuhan memberi lebih 

banyak sumbangan bagi perbedaan peranan gender. Maka apabila peran ayah 

dalam pengasuhan lebih sedikit dibanding peran ibu akan berdampak pada 

penyimpangan peran gender. Bisa disimpulkan bahwa ayah memegang peranan 

penting di dalam perkembangan peran gender. 
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Dalam hal ini, ayah subyek kurang berperan secara optimal dalam 

pengasuhan. Hal tersebut tentu bertentangan dengan teori di atas, di mana peran 

ayah seharusnya bisa memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dalam membedakan peran seorang laki-laki dan perempuan. Ketika terlibat 

dalam pengasuhan, seorang ayah bisa dengan leluasa memberikan contoh nyata 

melalui pemilihan permainan-permainan. Misalkan, seorang ayah memilihkan 

permainan mobil-mobilan untuk anak laki-laki, menimang-nimang dan 

menjunjung tinggi ke udara, sementara anak perempuan lebih banyak diajak 

berbicara. Selain itu, ayah juga bisa meluangkan waktu yang lebih banyak untuk 

bermain dengan anak laki-lakinya, memberi aturan-aturan yang jelas bahwa 

anak laki-laki bermain dengan sikap kuat, teguh dan melindungi. Sedangkan 

pada anak perempuan mengedepankan sikap halus dan lemah lembut (Dagun, 

2002). 

Selain itu, pada sebuah seminar dijelaskan oleh Elly Risman bahwa ketika 

peran ayah jarang terlibat dalam proses pengasuhan yang dilakukan oleh orang 

tua, akan mengakibatkan anak laki-laki mempunyai kesulitan dalam berfikir, 

memilih, dan mengambil keputusan dalam berperilaku. Ketika seorang anak 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan, maka berakibat pada 

munculnya perilaku-perilaku negatif pada anak, seperti melihat konten-konten 

porno yang selanjutnya berakibat pada kecenderungan munculnya perilaku gay 

(diunduh dari http://youtube.com 13 Februari 2016). 

Suwaid (2013) menegaskan bahwa masalah seksual sejatinya sudah 

menjadi fitrah penciptaan manusia, setiap manusia yang lahir mempunyai 

http://youtube.com/
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kecenderungan seksual yang merupakan anugerah dari Tuhan. Orang tua lah 

yang kemudian mempunyai kewajiban untuk untuk mengarahkan melalui 

pengasuhan yang benar agar tidak terjadi penyimpangan seksual yang tidak 

sesuai dengan ajaran agama. Orang tua memegang peran sentral dalam 

mengarahkan kecenderungan seksual seorang anak melalui pengasuhan yang 

dilakukan. 

Sesuai dengan teori yang telah dijabarkan di atas, berdasarkan hasil studi 

pendahuluan untuk mengetahui pengalaman subyek sebagai gay yang dilakukan 

pada tanggal 19 April 2015 pada mahasiswa gay yang berusia 23 tahun, subyek 

menceritakan bahwa :  

“pas kecil iki hidup cuma sama ibu tho,,, istilaeh deket sama ibu dan sama 

mbakku. Ayah ono cuma lagi kerjo ngono lho.. yo jarang di rumah, di rumah 

paling lebaran po opo. kayaknya perhatian ibu terlalu besar (Sewaktu saya 

kecil hanya hidup sama ibu, maksudnya saya dekat dengan ibu dan Kakak 

perempuan saya, ayah masih ada hanya saja sedang bekerja, ya jarang di 

rumah. Di rumah paling hanya sewaktu hari raya. Menurutku perhatian ibu 

terlalu besar)”. 

Subyek mengaku bahwa dalam proses pengasuhannya yang lebih dominan 

adalah peran dari ibu, hal ini mengakibatkan subyek lebih dekat kepada figur ibu 

dibandingkan dengan figur ayah. Sementara itu, ayah kurang terlibat dalam 

pengasuhan subyek, intensitas pertemuan dengan subyek pun sangat jarang. Hal 

ini dikarenakan ayah subyek bekerja dan hanya pulang ketika hari raya idul fitri. 

Tidak berbeda jauh dengan subyek A, saat melakukan studi pendahuluan pada 

tanggal 10 Juli 2015 pada seorang mahasiswa semester enam jurusan teknik 

elektro, subyek  mengungkapkan bahwa : 

“Dalam pengasuhan ayah jarang terlibat aktif, terlebih pekerjaannya 

sebagai seorang tentara yang membuatnya seringkali membuatnya jauh 
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dari keluarga karena harus berdinas di luar kota. Ayah hanya pulang 

satu minggu sekali sehingga tentu saja intensitas pertemuan antara saya 

dan ayah saya sangat jarang. Bahkan ayah sering main tangan ketika 

keinginan atau perintahnya tidak saya ikuti atau laksanakan. Ayah lebih 

terlibat dalam hal memenuhi kebutuhan ekonomi saja. Ibu selalu 

mendominasi komunikasi dari pada ayah.”  

Subyek B merasakan bahwa pengasuhan pada masa kecilnya lebih 

dominan dilakukan oleh ibu. Begitu juga dengan kedekatan personal, hubungan 

subyek dengan ibu lebih erat dibanding hubungannya dengan ayah. Selain itu 

sosok ayah cenderung mendidik dengan cara yang kasar membuat subyek 

kurang menghargai peran ayah dalam hidupnya. Ketidakhadiran peran ayah 

secara optimal dalam pengasuhan menjadikan tidak adanya role model yang 

dijadikan oleh anak dalam berperilaku. Padahal secara terus menerus dapat 

mengakibatkan seorang anak terhambat dalam memahami peran gender. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Huston (Santrock, 2002) yang berpendapat 

bahwa peran ayah dalam pengasuhan memberi lebih banyak sumbangan bagi 

perbedaan peran gender. Maka apabila peran ayah dalam pengasuhan lebh 

sedikit dibanding peran ibu akan berdampak pada penyimpangan peran gender. 

Hubungan subyek dengan ayahnya yang renggang terus berlangsung hingga 

subyek beranjak dewasa dan memutuskan untuk mengambil kuliah di 

Yogyakarta. 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan menjadi tujuan dan pilihan favorit 

masyarakat untuk melanjutkan pendidikan. Yogyakarta juga merupakan kota 

yang sangat toleran terhadap segala jenis perbedaan. Hal ini membawa 

mahasiswa dari berbagai latar belakang, baik bahasa, budaya, adat istiadat, 

maupun perihal kecenderungan seksual. Mahasiswa-mahasiswa yang memiliki 
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penyimpangan seksual biasanya kurang mendapat tempat di daerahnya masing-

masing. Yogyakarta, yang tercatat memiliki LSM dan komunitas-komunitas 

yang pro dengan gerakan gay memberikan tempat tersendiri, sehingga membuat 

gay semakin dapat beraktualisasi dan menampakan keabnormalannya di tengah 

masyarakat agar diakui.  

Berdasarkan uraian di atas, kecenderungan perilaku gay pada mahasiswa 

tampaknya terkait dengan pengalaman pengasuhan yang diperoleh dari orang 

tua. Hal tersebut menjadi penting untuk ditelaah terkait bagaimana pengalaman 

pengasuhan yang dialami oleh mahasiswa gay, sehingga penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi media informasi yang bermanfaat, dalam upaya 

memahami bagamana perkembangan perilaku gay di tengah-tengah masyarakat, 

dengan meninjau pada pengalaman pengasuhan yang dilalui. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha menelaah keunikan kasus 

sebagai bentuk pemahaman khusus terhadap penelitian yang dilakukan. Fokus 

penelitian yang didalami berdasarkan rumusan permasalahan yang peneliti 

temukan di lapangan. Adapun rumusan permasalahan yang muncul mengenai 

dinamika pengasuhan orang tua mahasiswa gay yaitu :  

1. Bagaimana pengalaman pengasuhan mahasiswa gay? 

2. Bagaimana pengalaman pengasuhan terkait dengan penyebab penyimpangan 

perilaku seksual pada mahasiswa gay? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

memahami pengalaman pengasuhan mahasiswa gay di Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi pengembangan teori Psikologi Klinis, Psikologi Sosial dan Psikologi 

Perkembangan dalam memahami pengalaman pengasuhan mahasiswa gay.   

2. Manfaat praktis, memberikan informasi pada masyarakat mengenai 

pengalaman pengasuhan pada mahasiswa gay. Sehingga bisa dijadikan 

sebagai sumber rujukan dalam mengembangkan pola asuh yang sehat dan 

normal untuk perkembangan jiwa anak. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang diajukan ini adalah sebuah penelitian yang berusaha 

menggali pengalaman pengasuhan pada mahasiswa gay. Keaslian penelitian akan 

diungkap berdasarkan pemaparan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, sehingga keaslian penelitian dapat dianalisis dengan jelas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014) yaitu “Studi Mengenai 

Gambaran Proses Pembentukan Identitas Homoseksual Pada Gay Tahapan 

Dewasa Awal di Kota Bandung”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses pembentukan identitas homoseksual. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan tiga subyek. Hasil yang ditemukan adalah 

dalam pembentukan identitas homoseksual melewati empat tahapan, yaitu tahap 

sensitisasi, tahap kebimbangan identitas, tahap asumsi identitas, dan tahap 

komitmen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2013) yaitu, Hubungan antara 

Kepribadian Otoritarian dengan Sikap, Niat, dan Perilaku Diskriminasi terhadap 

Homoseksual. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

accidental sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 206 mahasiswa dari 

populasi sebanyak 441 mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara kepribadian otoritarian dengan sikap, 

niat, dan perilaku diskriminasi terhadap homoseksual. Hasil dari uji hipotesis 

menyatakan adanya hubungan positif, yakni bahwasanya faktor internal 
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khususnya kepribadian merupakan sebagai dasar sikap, niat, perilaku diskriminasi 

terhadap homoseksual.  

Penelitian lain dilakukan oleh Azizah (2013) yaitu “Konsep Diri 

Homoseksual di Kalangan Mahasiswa di Kota Semarang (Studi Kasus 

Mahasiswa Homoseksual di Kawasan Simpanglima Semarang)”. Penelitian ini 

berusaha menggambarkan bagaimana konsep diri mahasiswa homoseksual dalam 

kehidupannya sebagai pelaku homoseksual. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Subyek penelitian berjumlah lima mahasiswa homoseksual 

dan empat informan. Hasil penelitian menemukan bahwa konsep diri pada 

mahasiswa homoseksual adalah konsep diri negatif, hal ini dikarenakan konsep 

diri negatif yang dimiliki oleh kaum homoseksual masih bertentangan dengan 

norma yang ada di dalam masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wedanthi dan Fridari (2014) yaitu, 

dinamika kesetiaan pada kaum gay. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dinamika kesetiaan kaum gay. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 

4 (empat) orang. Hasil dari penelitian ini adalah dalam dunia gay, sebagian besar 

individu di dalamnya adalah orang-orang yang menjalankan prinsip hidup bebas. 

Di mana mereka berperilaku bebas tanpa ada yang mengikatnya. Oleh karena itu 

mayoritas responden mengatakan bahwa kesetiaan adalah hal yang mutlak harus 

ada dalam sebuah hubungan. 
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Skripsi yang disusun oleh Mudlouzzakiyah (2007) yaitu, hubungan 

pengasuhan orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengasuhan orang tua 

dengan kemampuan sosialisasi anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Dengan populasi yang dipakai adalah seluruh anak 

yang berjumlah 70 di RA Al-Hidayah. Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya 

hubungan yang positif antara pengasuhan orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi anak di RA Al-Hidayah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dessy (2012) yaitu “Dinamika 

Pembentukan Identitas Diri Mahasiswa Lesbian (Studi Kasus Mahasiswa Lesbian 

di Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih jauh profil 

kehidupan lesbian di kalangan mahasiswa yang meliputi proses pembentukan 

identitas diri, serta mengetahui respons sosial terhadap mahasiswa lesbian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa adanya perbedaan masa 

pembentukan identitas diri mahasiswa lesbian dari ketiga informan dalam 

penelitian ini. 

Skripsi yang disusun oleh Okdinata (2009) yaitu, “Religiusitas Kaum 

Homoseksual (Studi kasus Tentang Dinamika Psikologis Keberagamaan Gay 

Muslim di Yogyakarta)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis yang 

dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif fenomenologis dalam bentuk 

studi kasus terhadap enam orang gay muslim di Yogyakarta dengan menggunakan 

purposive sampel. Penelitian ini bertujuan meneliti gejala ragu dan konflik pada 
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kaum homoseksual. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa subyek 

mengalami ragu dan konflik psikologis antara nilai-nilai keagamaan yang sudah 

terinternalisasi dari semenjak kecil hingga awal remaja yang sudah menjadi nurani 

keagamaan dengan orientasinya sebagi homoseksual. 

Skripsi yang disusun oleh Afnidar (2011) yaitu, “Gambaran Gaya Hidup 

(Life Style) Beresiko Di Kalangan Kaum Homoseksual (Gay) Di Kota Medan 

Tahun 2011”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya hidup 

yang beresiko di kalangan kaum homoseksual (gay) di kota Medan , karena gaya 

hidup kaum homoseksual ini berpengaruh dari segi kesehatan yaitu kesehatan 

fisik, psikis, sosial, ekonomi, dan bagaimana kaum homoseksual mengalokasikan 

waktunya dan kegiatan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jumlah informan sebanyak enam orang. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah bahwa gaya hidup gay hampir sama dengan orang pada 

umumnya, yang berbeda adalah mengenai orientasi seksualnya yang mengarah 

kepada hubungan sesama jenis. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah disertakan, di dalam 

penelitian terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, di antaranya adalah 

dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah mengenai pengalaman pengasuhan 

pelaku gay yang berstatus sebagai mahasiswa di yogyakarta. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengalaman pengasuhan 

mahasiswa gay. Pada penelitian sebelumnya, peneliti tidak menemukan penelitian 

seperti yang diajukan. Meskipun metode dalam penelitian ini sama dengan 
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penelitian sebelumnya, namun subyek, lokasi, dan kriteria subyek dalam 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan bukti-bukti keaslian penelitian tersebut, maka hal ini dapat 

menjelaskan penelitian ini adalah penelitian yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, hal tersebut tentu saja dapat dijadikan sebagai bukti bahwa penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian yang asli dari buah karya peneliti sendiri. 

Penelitian ini difokuskan pada kalangan mahasiswa dikarenakan kelompok 

ini merupakan populasi yang paling menonjol di kota Yogyakarta. Mahasiswa 

adalah agen perubahan yang memiliki gaya hidup berbeda dalam pembentukan 

identitas diri, di mana dalam perubahan ini melalui proses untuk membangun 

keterpisahan secara psikologis dari orang tua, teman sebaya, dan orang dewasa 

lainnya  serta membangun jati diri sebagai seorang pribadi yang mandiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian yang sudah dilakukan, beberapa 

kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Pengalaman pegasuhan mahasiswa Gay  

Pada pengasuhan yang dialami Diki dan Rezi pada saat anak-anak, 

figur ayah cenderung kurang berperan karena ayah tidak selalu berada di 

rumah. Meskipun demikian, figur ibu berperan secara optimal dalam 

kontrol, komunikasi, kedekatan maupun pendisiplinan, sehingga kedua 

subyek tetap bisa mendapatkan pengasuhan yang baik dari ibu. Pada segi 

komunikasi, kedua subyek lebih nyaman berkomunikasi dengan ibu 

daripada ayahnya. Dalam hal kontrol dan pemantauan, ibu lebih dominan 

karena setiap hari memantau subyek, berbeda dengan ayah yang lebih 

sering berada di luar rumah. Akibatnya, secara umum role model kepada 

figur ayah menjadi berkurang, dan timbul perasaan tidak nyaman pada 

diri subyek. Ibu mempunyai pola asuh yang cenderung otoritarian 

sedangkan ayah cenderung keras. Selain itu, dari segi dukungan dan 

keterlibatan, figur ibu berperan penuh atas apa yang dilakukan kepada 

subyek. Akan tetapi, ketika memasuki masa kuliah justru subyek lebih 

merasakan dukungan dan keterlibatan orang tuanya berkurang. 

Akibatnya berdampak pada menurunnya prestasi akademik dan 
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menurunnya kualitas hubungan keluarga. Dari segi komunikasi, kedua 

subyek lebih nyaman untuk berkomunikasi dengan ibu daripada ayahnya.  

2. Kaitan antara Pengalaman Pengasuhan dan Resiko Munculnya 

Perilaku Gay 

Pengasuhan yang lebih dominan dilakukan oleh ibu membuat kedua 

subyek mendapatkan pengasuhan berupa kontrol, komunikasi, kedekatan, 

serta pendisiplinan yang kurang seimbang. Pengasuhan yang tidak 

seimbang berdampak kurangnya maskulinitas pada kedua subyek yang 

harusnya diperoleh dari seorang ayah. Nilai-nilai maskulinitas yang 

kurang didapatkan oleh kedua subyek mengakibatkan kedua subyek 

mempunyai gestur, gaya bicara, serta memilih aktifitas sehari-hari yang 

cenderung feminim. Secara terus-menerus hal tersebut berdampak pada 

kebingungan peran gender. Ayah yang kurang terlibat dalam pengasuhan 

kedua subyek mengakibatkan resiko penyimpangan orientasi seksual 

yang tidak normal. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait, yaitu : 

1. Saran Kepada Orang tua 

a. Orang tua hendaknya dapat berbagi peran dalam memberikan 

pengasuhan kepada anak. Peran antara ibu dan ayah harus seimbang, 

meskipun ayah memiliki peran sebagai kepala keluarga, namun harus 
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tetap terlibat secara langsung dalam proses pengasuhan. Dalam 

mencari nafkah hendaknya ayah memperhatikan jarak antara tempat 

bekerja dengan tempat tinggal. Lebih dianjurkan untuk bekerja pada 

tempat yang dekat dengan rumah tinggal. Apabila bekerja pada tempat 

yang jauh diharapkan membawa serta keluarga. Dengan demikian, 

kebutuhan psikologis anak dapat terpenuhi sehingga dampak-dampak 

negatif yang timbul dalam proses pengasuhan dapat diminimalisir. 

b. Orang tua hendaknya memanfaatkan teknologi untuk saling terlibat 

dalam kegiatan sehari-hari, agar kedekatan (intimacy) antar anggota 

keluarga lebih terjaga. 

c. Ibu dan ayah menjalin komunikasi dengan anak agar perkembangan 

anak dapat terpantau dengan model pengasuhan demokratis 

2. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti perlu menggali data dari aspek lain, seperti halnya 

lingkungan sosial maupun dari aspek biologis.  

b. Peneliti perlu melibatkan orang tua sebagai data primer (key 

informan) sehingga data yang didapat lebih lengkap. 

c. Peneliti melibatkan lebih banyak partisipan untuk proses 

pengambilan data, sehingga data yang didapatkan lebih bervariasi. 

d. Peneliti perlu menggali tema-tema lain seperti proses coming out 

serta proses perubahan orientasi dari seorang homoseksual menjadi 

heteroseksual. 
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3. Kepada Subyek 

a. Menjalin komunikasi dengan orang tua 

b. Menjalin kedekatan dengan orang tua 
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